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B . HurufVokal 

Hurufyang melambangkan vokal dalam bahasa Massenrempulu 
terdiri atas huruf a, e, i, o, dan u. 

Huruf Contoh Pemakaian 

di depan di tengah di belakang 

a ammaq bar a bola 
e* endengk betteng beke 
1 is song bisingk mali 

0 ollong boko laqto 

u uma bud a busu 

* Huruf e di sini melambangkan bunyi e tal eng. Misalnya: Deen [Deen} 
tau ratu. 

C. Hunif Konsonan 

Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa 
Massenrempulu terdiri atas hurufb, c, d, e, f , g, h, i, j , k, 1, m, n, o, p, 
q, r, s, t, v, w, x, y, dan z. 

Huruf Contoh Pemakaian 

di depan di tengah di belakang 

b batu raqbang -
c caningk kaccang -
d de a lendong -
f** - - -
g gasaq SUgi -
h harang pahang ulah 



* 
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Huruf Contoh Pemakaian 

didepan di tengah di belakang 

J jari baju -
k kollong buku tanduk 
l Wa talinga -
m mat a sumu -
n nunnung banne alan 
p poka lipaq -
q* - baqtang guttuq 
r ratu uraq -
s sambo busu -
t tau batu -
v** - - -
w wattu bulawang -
x** - - -
y yakuq ryeq -
z** - - -

Huruf q di sini melambangkan bunyi hamzah atau untuk menuliskan 
nama dan istilah asing. 

** Huruff, v, x , dan z digunakan khusus untuk menuliskan kata-kata 
asing yang belum terserap ke dalam bahasa Massenrempulu. 

D. Gabungan Hunif Konsonan 

Dalam bahasa Massenrempulu terdapat lima gabungan hurufyang 
melambangkan konsonan, yaitu ng, ngk, ny, kh, dan sy . 

Gabungan Contoh Pemakaian dalam Kata 
Huruf 
Konsonan di depan di tengah di akhir 

ng ngenaq langiq waqding 
ngk - - sulungk 
ny ny10q manyang -
kh* - - -
sy* - - -
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Catatan: 

* Gabungan hurufkonsonan kh dan sy khusus untuk penulisan nama 
dan istilah asing. 

E. Pemenggalan Kata 

1 . Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai berikut. 

a. Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan, pemenggalan 
itu dilaksanakan di an tara kedua huruf vokal itu. 
Misalnya : da-ung, ny i-oq, wa-iq. 

b. Jika di tengah kata ada huruf konsonan , termasuk 
gabungan huruf konsonan, di antara dua buah huruf 
vokal, pemenggalan dilakukan sebelum hurufkonsonan. 
Misalnya: sa-nga, bu-da, bo-la, ra-tu. 

c. Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang 
berurutan, pemenggalan dilakukan di antara kedua huruf 
konsonan itu. Gabungan huruf konsonan tidak pernah 
diceraikan. 
Misalnya: kam-pong, col-long, mam-be-la, tin-do 

2. Imbuhan akhiran dan imbuhan awalan, termasuk awalan yang 
mengalami perubahan bentuk serta partikel yang biasanya 
ditulis serangkai dengan kata dasarnya, dapat dipenggal pada 
pergantian baris. 
Misalnya: pano-an, ka-kita-an, ratu-mi, iko-ra. 

Catatan: 

a. Bentuk dasar pada kata turunan sedapat-dapatnya tidak 
dipenggal. 

b. Akhiran -i tidak dipenggal. 
c. Pada kata yang berimbuhan sisipan, pemenggalan kata 

dilakukan sebagai berikut. 
Misalnya : ku-mil-langk, ku-man-de, ki-nan-de. 

d. Pada kata berimbuhan akhiran yang kata dasarny a 
mengalami perubahan bentuk, pemenggalan kata 
dilakukan sebagai berikut. 
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Misalnya: jaiq ~ jai-tan bukanjait-an 
laqpiq ~ laqpi-tan bukan laqpit-an 
gereq ~ gere-tan bukan geret-an 

Keterangan: 

Nama orang, badan hukum, dan nama diri yang lain d.isesuaikan 
dengan kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Massenrempulu, 
kecuali bila ada pertimbangan khusus. 

II. Pemakaian Hurtt/ Kapital dan Huruf Miring 

A Hurtt/ Kapital atau Huruf Besar 

1. Hurufkapital a tau hurufbesar dipakai sebagai huruf pertama 
kata pada awal kalimat. 
Misalnya: Lakikandei dikkaq sa loppemokan. 

Narebuqi bittawenna sangngitoq. 
Njoo naissenni mapessa. 

2. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung. 
Misalnya: 
Nakuamo tijio pea, "Napai tuu nanjoo nakandei to putti. " 
Makkutanai ambeqna, ''Amberako pole ?" 
"Napai mupajaqi attannung? "pakkutanana indona. 

3. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan 
yang berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab suet, 
termasuk kata ganti untuk Tuhan. 
Misalnya : 
Puangallataala, Nabi Muhammaq, Korang, Sallang, Tulungi 
atam-Mu, Puang. 

4. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar 
kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama 
orang. 
Misalnya: 
Andiq Sose, Ambeq Mansuq, Imang Kuraq, Haji La Tunrung, 
Nabi /sa, Malikaq Jibarilu. 
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5. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama 
jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai 
sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau 
nama tempat. 
Misalnya : 
Camaq Endekan, Sarassang Ali. 

6. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama 
orang. 
Misalnya : Bompeng Rilangi, Kakaq Sammaraq, Abubakar 

Lambogo. 

7. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, 
suku bangsa, dan bahasa. 
Misalnya : bangsa Baland.a, basa Bugiq, tau Endekan. 

8. Hurufkapital dipakai sebagaihurufpertama nama tahun, bulan, 
hari, hari raya, dan peristiwa sejarah. 
Misalnya : allo Jumaq, bulan Muharrang. 

9. Hurufkapital dipakai sebagai hurufpertama nama geografi. 
Misalnya: Salubarani, Buttu Kabobong, Kabereq. 

10. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata di 
dalam judul karangan, kecuali kata partikel seperti na, sola, 
di yang tidak terletak pada posisi awal. 
Misalnya : Curitanna "Pulandoq na Buaja." 

11 . Hurufkapital dipakai sebagai hurufpertama untuk singkatan 
nama gelar, pangkat, dan sapaan. 
Misalnya: Dr. dottoroq 

Pg. Puang 
Tn . Tuang 
Jr. insinyoroq 

12. Huruf kapital dipakai sebagai hwuf pertama kata penunjuk 
hubungan kekerabatan seperti ambeq, indo, kaka, andi, dan 
nene yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan. 

Misalnya : pirangpi tadaiya Ambeq? 



237 

Laratumi Indo masiang. 
Matindokiq joloq, Andi I 
Ponjoi !aka di bolana Ambeq Mansuq. 

13. Huruf kapital tidak dipakai pada kat a san dang yang diikuti 
nama orang, kecuali pada awal kalimat. 
Misalnya: Ponjoi i Sahiba mindio. 

i Pajala mattanan putti. 

B. HurufMiring 

1. Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan nama 
buku, majalah, dan surat kabar yang dikutip dalam tulisan. 
Misalnya : boq Bahasa di Lima Massenrempulu, majalla Panji 

Masyarakat, suraq kabaraq Pedoman Rakyat. 

2. Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menegaskan a tau 
mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau kelompok kata . 
Misalnya: Njoo naissenni tappu r. 

Andimura tania iko. 
Catatan: 
Dalam tulisan tangan atau ketikan, huruf atau kata yang akan 
dicetak miring diberi satu garis di bawahnya. 

III. Penulisan Kata 

A Kata Dasar 

Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan. 
Misalnya : Njoolalo tau jio di uma. 

Tunaqbaq bola polo tallu. 
Buda pea ratu masiang. 

B . Kata Turunan 

1. Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai dengan 
kata dasamya. 
Misalnya: maqguru, kumande, patindoan, torroan. 
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2. Jika bentuk dasar berupa gabungan kata, awalan atau akhiran 
ditulis serangkai dengan kata yang langsung mengikuti atau 
mendahuluinya. 
Misalnya: milluppaq tuppang, kaca isotan. 

3. Jika bentuk dasar yang berupa gabungan kata mendapat awalan 
dan akhiran sekaligus, unsur gabungan kata itu ditulis 
serangkai. 
Misalnya: dipassongkoqbolongngi, kasalapahangan. 

C. Bentuk Ulang 

Bentuk ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda 
hubung. 
Misalnya : bosi-bosi, marundun-rundun, macakke-cakke. 

D . Gabungan Kata 

1. Gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, termasuk 
istilah khusus, unsur-unsurnya ditulis terpisah. 
Misalnya: kareba luttu, dalle mittappo, kabo tua. 

2. Gabungan kata yang sudah dianggap sebagai satu kata ditulis 
serangkai. 
Misalnya: mataallo, kurruqsumangaq, waituo, alhamdulilla. 

E. Kata Ganti 

Kata ganti ditulis serangkai dengan kata yang mendahului atau 
yang mengikutinya. 
Misalnya: kukande, kiala, tatekeq, nasembaq, ponjoaq, allikiq, 

ponjokan, suleko, dallemu, tikkanni, salaii. 

F. Kata Depan 

Kata depan di ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. 
Misalnya: Polei indona di pasaq. 

Deen tau acca !alan di kampongngu. 



239 

G. Kata i danIa 

Kata i dan la ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. (lihat 
juga penulisan i danIa, Bab 1.3 .2, Pasal a, Ayat 13). 
Misalnya : Macca gaja i pulandoq. 

Purami dipakande Ia bariq. 

H. Partikel 

Partikel -si, -mosi, -mi, -pi, dan -pa ditulis serangkai dengan kata 
yang mendahuluinya. 
Misalnya: barusi, bosimosi, torromi, ikora, korera, sulepi, indopa. 

I. Singkatan dan Akronim 

1. Singkatan ialah bentukyang dipendekan yangterdiri atas satu huruf 
atau lebih. 

a. Singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabatan atau pangkat 
diikuti dengan tanda titik. 

Misalnya: AS. Pasanrangi 
Muh. Amin 
Namrah S. 
H.A. haji andiq 
Png puang 
Ab. ambeq 
Uq. uaq 
Dn. daenna 
Kp. kapala 
Kol. kolonel 

b. Singkatan nama resmi lembaga pemerintah dan ketata-negaraan, 
badan a tau organisasi, serta nama dokumen resmi yang terdiri at as 
hurufawal kata ditulis dengan hurufkapital dan tidak diikuti dengan 
tanda titik. 

Misalnya : PGRI 
SMTP 

Persatuan Guru Republik Indonesia 
Sekolah Menengah Tingkat Pertama 
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KTP Kartu Tanda Penduduk 
HPMM Himpunan Pelajar Mahasiswa 

Massenrempulu 

c. Lambang kimia, singkatan suatu ukuran, takaran, timbangan, dan 
mata uang tidak diikuti tanda titik 

Misalnya: Cu kuprun 
em senti 
1 litereq 
kg kilo 
Rp ruppia 

2. Akronim ialah singkatan yang berupa gabungan huruf awal, 
gabungan suku kata, ataupun gabungan huruf dan suku kata dari 
deret kata yang diperlukan sebagai kata. 

a. Akronim nama diri yang berupa gabungan huruf awal dari deret 
kat a ditulis seluruhnya dengan huruf kapitaL 

Misalnya: ABRI 
IKIP 
SIM 

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 
Institut Keguruan dan llmu Pendidikan 
surat izin mengemudi 

b. Akronim nama diri yang berupa gabungan suku kata a tau gabungan · 
huruf dan suku kata dari deret kata ditulis dengan hurufkapitaL 

Misalnya: Maspul Massenrempulu 
Akma Arisan Keluarga Maiwa 
Hikmah Himpunan Keluarga Massenrempulu 

Hijrah 
Akabri Akademi Angkatan Bersenjata 

Republik Indonesia 
Muspida Musyawarah Pimpinan Daerah 

c. Akronim yang bukan nama diri yang berupa gabungan huruf, suku 
kata, ataupun gabungan huruf dan suku kata dari deret kata 
seluruhnya ditulis dengan huruf kecil. 
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Misalnya: pemilu 
siskamling 
posyandu 

pemilihan umum 

Catalan: 

sistem keamanan lingkungan 
pos pelayanan terpadu 

Jika dianggap perlu membentuk akronim, hendaknya 
diperhatikan syarat berikut. 

I. Jumlah suku kata akronim tidak melebihijumlah suku 
kata yang lazim pada kata Massenrempulu. 

2. Akronim dibentuk dengan mengindahkan keserasian 
kombinasi vokal dan konsonan yang sesuai dengan 
pola kata M assenrempulu yang lazim. 

J. Angka dan Lambang Bilangan 

1. Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau 
nomor. Di dalam tulisan lazim digunakan angka Arab atau 
angka Romawi. 

Misalnya : 
angka Arab 
angka Romawi : 

0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 
I, II, III, I\1, \1, \11, \111, \!III, IJ( , JC , 
L (50) , c D 00) , D (500), M (1 000), 
\1 (50000), M (1 .000.000) 

P em akaianny a diatur lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 
berikut ini. 

2. Angka digunakan untuk menyatakan (i) ukuran panjang, berat , 
luas, dan is~ (ii) satuan waktu, (iii) nilai uang, dan (iv) kualitas. 

Misalnya: 0,5 senti 
5 kilo 
10 litereq 
4 metereq sappa 
Rp 5.000,00 
US$ 3.50* 

1 j ang 20 manneq 
teqteq 1 5. 00 
taung 1928 

17 Agustus 1945 
50 dollaraq 
10 paraseng 



$5 .10* 
y 100 
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2.000 ruppia 

27 tau 

* T anda titik di sini merupakan tanda desimal. 

3. Angka lazim dipakai untuk melambangkan nomor jalan, 
rumah, apartemen, atau kamar pada alamat. 

Misalnya: Jalan Abubakar Lambogo No. 15 
Maxjan Hotel, Kamaraq 1 0 

4. Angka digunakanjuga untuk menomori bagian karangan dan 
ayat kitab suci. 

Misalnya: Baq X, Passalang 5, halamang 225 
Sura Yasing: 9 

5. Penulisan lambang bilangan yang dengan huruf dilakukan 
sebagai berikut. 
a. Bilangan utuh 

Misalnya: saqpulo kore 12 
duaqpulo kore 22 
saratuq duaqpulo 120 

b. Bilangan pecahan 
Misalnya: sitangnga, tawadua 1/2 

siparapaq, tawaqpaq 114 
tallupparapaq 3/4 
mesaq paraseng 1% 

6. Penulisan lambang bilangan tingkat dapat dilakukan dengan 
cara yang berikut. 

Misalnya : Kalasaq I ; Passalang maka-2, rombongang 
makalima. 

7. Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau 
dua kata ditulis dengan huruf, kecualijika beberapa lambang 
bilangan dipakai secara berurutan, seperti dalam perincian dan 
pemaparan. 
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Misalnya : Annallii papang saqpulo lambaq 
Saqpulo tallu tau mate 
Buda rupanna balanjana: lipak 3. baju 2, tarigu 
1 karung, sibawa galla 10 litereq. 

8. Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis dengan huruf. 
Jika perlu, susunan kalimat diubah sehingga bilangan yang 
tidak dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata tidak terdapat 
pada awal kalimat. 

Misalnya : Saqpulo appaq tedong nabalungk. 
Bukan: 
14 tedong nabalungk. 

9. Angka yangmenunjukkan bilangan utuh yang besar dapat dieja 
sebagian supaya lebih mudah dibaca. 

Misalnya: Anjoopa nagannaq 100 }uta ruppia modalaqna. 

1 0. Bilangan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf sekaligus 
dalam teks, kecuali di dalam dok:umen resmi seperti akta 
dan kuitansi. 

Misalnya : Massumbangngi simmeng 225 saq 
Bukan: 
Massumbangngi simmeng 225 (dua ratus 
duaqpulo lima) saq. 

11 . Jika bilangan dilambangkan dengan angka dan huruf, 
penulisannya hams tepat. 

Misalnya: Nakiringangngi doiq andina Rp 999,75 (kasera 
ratuqna kasera pulona kasera ruppia pituqpulo 
lima seng) . 

IV. Penulisan Unsur Serapan 

Bahasa Massenrempulu dalam perkembangannya menyerap unsur 
dari berbagai bahasa . Unsur yang diserap itu penulisan dan 
pengucapannya disesuaikan dengan kaidah bahasa Massenrempulu. 
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Misalnya: televisi telepisi 
bank bang 
kant or kantoroq 
syukur sukkuruq 
dokter dottoroq 
zikir sikkiriq 
akhirat aheraq 
hotel hoteleq 
masjid masigiq 

V. Pemakian Tanda Baca 

A. Tanda Titi.k (.) 

l . Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan 
pertanyaan atau seruan. 

Misalnya: Ponjomi di saqdan mindio-dio. 
Polei to kapala rapaq jiomai di kantoroq. 
Napajaisi inja mattikkan bale. 

2. Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf suatu 
hagan, i.khtisar, atau daftar. 

Misalnya : a.I. Kabupaten Enrekang 
A. Kecamatan Allaq 
B. Kecamatan Barakaq 
C. Kecamatan Anggeraja 
D . Kecamatan Enrekang 
E. Kecamatan Maiwa 

b. I. Carita Raqyaq Endekan 
l . l Kakaq Sammaraq 
1.2/riq Angin 
1.3 Janci 

3. Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan 
detik yang menunjukkan waktu. 

Misalnya: teqteq 1.35.20 (teqteq l lewaq 35 manneq 20 detiq). 
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4. Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan 
detik yang menunjukkan jangka waktu. 

Misalnya: 1.35.20jaang (1 jaang, 35 manneq, 20 detiq). 
0.20.30jaang (20 manneq, 30 detiq). 
0.0.30jaang (30 detiq) . 

5. Tanda titik dipakai di antara nama penulis, judul tulisan yang 
tidak berakhir dengan tanda tanya, dan tanda seru, dan tempat 
terbit dalam daftar pustaka. 

Misalnya: Sikki, Muhammad dkk. 1986. 11 Sastra Lisan 
Massenrempulu . 11 Ujung Pandang: Balai 
Penelitian Bahasa. 

6a. Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan dan 
kelipatannya. 
Misalnya : Iyatee kampong 2. 000 tau panduduqna. 

Laqbimi 1.200 tau mate. 

6b. Tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan 
atau kelipatannya yang tidak menunjukkan jumlah. 

Misalnya: Nomoroq taliponna 22432. 
Taung 1945 namaradeka bangsa Indonesia. 

7. Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang merupakan 
kepala karangan atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya. 

Misalnya : Suruganna Bambapuang 
Jonga na Kalapua 

8. Tanda titik tidak dipakai di belakang (1) alamat pengirim dan 
tanggal surat atau (2) nama dan alamat penerima surat. 

Misalnya : 

Natarimai 
Andiku Daenna Masita 
Jalan Abubakar Lambogo 
Endekan 

Maroangin, 1 7 Agustus 1 990 
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B. Tanda Koma (,) 

I. Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu 
perincian atau pembilangan. 

Misalnya: Polei indona di pasaq annalii bittawen, putti, na 
pondan. 
Mesaq, kore, tallu . .. aqpaq l 

2. Tanda koma dipakai untuk memisahk:an kalimat setara yang 
satu dari kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata 
seperti mingka atau iakia. 

Misalnya: Masuliq to rido, mingka masembo to care-care. 
Ponjomako, iakia suleko masiga. 

3a. Tanda koma dipakai untuk memisahk:an anak kalimat dari 
induk kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk 
kalimatnya. 

Misalnya: Yake bosii, njoo kupole di bolamu. 
Sanga mareppai, nakaqlupeimi janjinna. 

b. Tanda koma tidak dipakai untuk memisalrkan anak kalimat 
dari induk kalimat jika anak kalimat itu mengiringi kalimatnya. 

Misalnya: Njoo kupole di bolamu iyake bosii. 
Nakaqlupeimi janjinna sanga mareppai. 

4. Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan 
penghubung antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat . 

Misalnya: ... Jaji, meloqmako ponjo masiang . 
. . . Purai tijio, sulemi lako di bolana. 

5. Tanda koma dipakai untuk memisahk:an kata seperti ai, wa, 
au. dari kata yang lain yang terdapat di dalam kalimat . 

Misalnya: Ai, tau apa tuu ' 
Wa, apamo gauq! 
Au, kurruq sumangaqna! 
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6. Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari 
bagian lain dalam kalimat. 

Misalnya: Purai nakande, nakuamo, "BaramokoAndiq?" 

7. Tanda koma dipakai di antara (i) nama dan alamat, (ii) bagian­
bagian alamat, (iii) tempat dan tanggal, dan (iv) nama tempat 
dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan. 

Misalnya: Abdul Aziz, Jalan Lansaq Gagaq 1, Maroangin 
Enrekang, 29 Agustus 1990 

8. Tanda koma dipakai untuk menceraikan bagian nama yang 
dibalik susunannya dalam daftar pustaka. 

Misalnya: Pelenkahu, R.A . dkk, Bahasa di Lima 
Massenrempulu. 
Lembaga Bahasa Nasional Cabang ill, 
Ujung Pandang, 1972. 

9. Tanda koma dipakai di antara nama orang dan gelar akademik 
yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan 
nama diri, keluarga, atau marga. 

Misalnya : Muh, Amin Pallanyu, S.H. 
Muhammad Ali Sarrang, S.H. , M.H. 

1 0. Tanda koma dipakai di muka angka persepuluhan atau di an tara 
rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka. 

Misalnya: 12,54 m 
Rp 12,50 

11 . Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan 
yang sifatnya tidak membatasi. 

Misalnya : Gurukkuq, Tangguru Pawelloi, macca gaja. 
Jio kampongkuq. 
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C. Tanda Titik Koma (;) 

1. Tanda titik koma dapat dipakai untuk memisahkan bagian­
bagian kalimat yang sejenis dan setara. 

Misalnya : Budamo tau ratu; njoo unapa namissunan to batting. 

2. Tanda titik koma dapat dipakai sebagai pengganti kata 
penghubung untuk memisahkan kalimat yang setara di dalam 
kalimat majemuk. 

Misalnya: Maroaq tau ratu pabalian; maqdeppami to 
tubirang; ambindumi bala suji to tumuane 
anna/ami uwai to pea-pea. 

D. Tanda Titik Dua (:) 

1 a. Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pemyataan lengkap 
jika diikuti rangkaian atau pemerian. 

Misalnya: lya to diparalluan gajajio kantoroq: karattasaq, 
dawaq, sola pena. 

b. Tanda titik dua tidak dipakaijika rangkaian atau pemerian itu 
merupakan pelengkap yang mengakhiri pemyataan. 

Misalnya: Parallukiq passadia lamari, mejang, sibawa kadera. 

2. Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang 
memerlukan pemerian. 

Misalnya: 
Susunganna to Pagawai Saraq Maroanging 

Kali Ismail Hasan 
Imang Abd. Mannan 
Katteq La Bakkasang 

Amboq Bajadaq 
Amboq Pati 

Bilalaq La sikkiq 
Ahmad Badri 
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Haji Barang 
A mboq Becceq 
Amboq Kasirang 

3 Tanda titik dua dapat dipakai dalam teks drama sesudah kata 
yang menunjukkan pelak-u dalam percakapan. 

Misalnya : Kakaq Samnzaraq: "Apamo lakoq digaukanni 
namaiso ') ,. 

Abu Tateleq : "Dipiccu-piccu kanaqi." 

..f . Tanda titik dua dipakai (a) di antara jilid atau nomor dan 
halaman. (b) di an tara surab dan ayat dalam kitab suci, (c) di 
an tara judul dan anak judul suatu karangan, serta (d) nama 
kota dan penerbit buku acuan dalam karangan. 

Misalnya (a) Khutbah Jum 'at, VI (19 77 ), 16: 170 
(b) Surah Yasin :9 
(c) Karanganna Ali Hakim, Pendidikan Seumur 

Hidup: Sebuah Studi. purami dicetak. 
(d) Sikki , Muhammad. 1994. Kata Tugas 

Bahasa Mass enrempulu . Ujung Pandang: 
Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang. 

E. Tanda Hubung (-) 

1. Tanda hubung menyambung suku-suku kata dasar y ang 
terpisah oleb pergantian baris. 

Misalnya: 
Tau tumido-nzido in­
de tee di kampong. 

Suk-u kata yang berupa satu vokal tidak ditempatkan pada 
ujung garis atau pangkal baris. 
Misalnya: 

Nakuamo, nongngomosi 
tee to buaja uttajannaq. 
Pinaq battoami atinna 
tee buaja. 
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bukan 
Nakuamo, nongngomosi te­
e to buaja uttajannaq. 
Pinaq battoami a-
tinna tee buaja. 

2. Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata di 
belakangnya atau akhiran dengan bagian kata di depannya pada 
pergantian baris. 

Misalnya: 
... maniq purai mang­
iraqjukuq. 
Purai tijio, dipakandei­
mi api. 
Purai tijio, dipakande­
imi api. 

Akhiran atau kata ganti -i tidak dipenggal supaya jangan 
terdapat satu huruf saja pada pangkal baris. 

3. Tanda hubung dipakai untuk menyambung unsur-unsur kata 
ulan g. 

Misalnya: caqberuq-beruq 
tossongk-tosongk 
pabali-balian 

Angka 2 sebagai tanda ulang hanya digunakan pada tulisan 
cepat dan notula, dan tidak dipakai pada teks karangan. 

4. Tanda hubung menyambung huruf kata yang dieja satu-satu 
dan bagian-bagian tanggal. 
Misalnya: s-u-1-e 

17-8-1975 

F. Tanda Pisah ( -- ) 

1. Tanda pisah membatasi penyisipan kata a.tau kalimat yang 
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memberi penjelasan di luar bangun kalimat. 

Misalnya : ~va kitaq to raqyaq Massenrumpulu -- Duri, 
Endekan, sola Matwa- parallakuiq mammesaq. 

2. Tanda pisah menegaskan adanya keterangan aposisi atau 
keterangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas. 

Misalnya : Mesa kampong--tumuane tubirang, baiccuq, 
kaccang--ratu manang mikkita-kita. 

3. Tanda pisah dipakai di antara dua bilangan a tau tanggal dengan 
arti 'sampai ke' atau 'sampai dengan' . 
Misalnya: 1910--1945 

tanggalaq 10--15 Juli 1975 
Kalosi--Maroangin 

Catatan: 

Dalam pengetikan, tanda pisah dinyatakan dengan dua buah 
tanda hubung tanpa spasi sebelum dan sesudahnya. 

G. Tanda Elipsis ( ... ) 

1. Tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus. 

Misalnya: Iyake tenni tuu ... ya, ala kanaqmi. 

2. Tanda elipsis menunjukkan bahwa dalam suatu kalimat atau 
naskah ada bagian yang dihilangkan. 
Misalnya: lyana mumadoang lako .. . siala kanaqmoko ondeq. 

Catatan: 

Jika bagian yang dihilangkan mengakhiri sebuah kalimat, perlu 
dipakai empat buah titik ; tiga buah untuk menandai 
penghilangan teks dan satu titik untuk menandai akhir kalimat. 

Misalnya: 
Ke palokiq jio tijio, parallukiq matikaq .... 
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H. Tanda Tanya (?) 

I . Tanda tanya dipakai pada ak.hir kalimat tanya. 

Misalnya: Puramoko massambajang? 
Muissemmi, leq? 

2. Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan 
bagian kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat 
dibuktikan kebenarannya. 

Misalnya: Ponjo lakoi Jakarta ambeqkuq(?). 
Jaang masigiq (?)to diboko. 

I. Tanda Serzt (!) 

Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pemyataan yang berupa 
seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, 
ketidakpercayaan, ataupun rasa emosi yang kuat. 

Misalnya: Ponjoko massikola! 
Wa, abalaang tuu-' 
Nnapai nadeen tee, Lammuq unamo nyawana assalaii 
angngal 
Maradeka! 

J. Tanda Kurung (( ... )) 

I. Tanda kurung mengapit tambahan keterangan atau penjelasan. 

Misalnya: HPMM (Himpunan Pelajar Mahasiswa 
Masenrempulu) lolongan bantuang 
Rp 500.000,00 

2. Tanda kurung mengapit penjelasan at au keterangan yang bukan 
bagian integral pokok pembicaraan. 

Misalnya: Kalasaq tallumi deqna (ke njoo nakabuto-buto) 
tee taun matiq. 
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3. Tanda k:urung mengapit kat a yang kehadirannya di dalam teks 
dapat dihilangkan. 

Misalnya: Tau Ratu joami (kampong) Karrang. 
A lliko galla (Malea) mesa sioq. 
Daiaq tarigu 5 kilo (garang). 

4. Tanda k:urung mengapit angka atau hurufyang merinci satu 
urutan keterangan. 

Misalnya: Pokoqna tu kasallangang limai: 
( 1) maqbaca kalimasahadaq; 
(2) massambajang lima wattu; 
(3) mappassunan sakkaq; 
(4) mappuasa ramalaang,· sibawa 
(5) mendeq hajji. 

K. Tanda Kurung Siku ([ ... 1 ) 

1. Tanda kurung siku mengapit huruf, kata, atau kelompok kata 
sebagai koreksi atau tambahan pada kalimat atau bagian 
kalimat yang ditulis orang lain. Tanda itu menyatakan bahwa 
kesalahan atau kekurangan itu memang terdapat di dalam 
naskah asli. 

Misalnya: Njoo naki [ k 1 kande to mallesetan 

2. Tanda kurung siku mengapit keterangan dalam kalimat penjelas 
yang sudah bertanda k:urung. 

Misalnya : (lya tijio wattu [taung 19451 buda tau mate). 

L. Tanda Petik(" ... ") 

1. Tanda petik mengapit petikan langsung yang berasal dari 
pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain . 

Misalnya : "Purami?" makkutanai andina. 
''Anjoopa kupura, "nakua Mira "tajannaq joloq!" 
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2. Tanda petik mengapitjudul syair, karangan atau bah buku yang 
dipakai dalam kalimat. 

Misalnya: Makurangpa pea-pea ennapalai kelong 
"Suruganna Bambapuang". 
Purami nabaca "Anaq Dara" !alan caritanna 
I Tattadu. 

3. Tanda petik mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau 
kata yang mempunyai arti khusus. 

Misalnya: Biasanna to kallola "mammatapuarangngi" 

4. Tanda petik penutup mengikuti tanda baca yang mengakhiri 
petikan langsung. 

Misalnya : Nakuamo to puang, "lyakuq tau acca !alan di 
kampongmu ". 

5. Tanda baca penutup kalimat atau bagian kalimat ditempatkan 
di belakang tanda petik yang mengapit kata atau ungkapan 
yang dipakai dengan arti khusus pada ujung kalimat at au bagian 
kalimat. 
Misalnya: Matemi asunna to disanga "!a Bariq". 

Catatan: 

Marepeqnaq nasangan tau "Puang Doja"; anjoo 
kuussenni annapai nasanganna tau pada tijio. 

Tanda petik pembuka dan tanda petik penutup pada pasangan 
tanda petik itu ditulis sama tinggi di sebelah atas baris. 

M . Tanda Petik Tunggal (' ... ') 

1. Tanda petik tunggal mengapit petikan yang tersusun di dalam 
petikan lain. 

Misalnya: Nakua ambeqna, "Apa muala ponjo 
'passiakolaan' ke laponjorako marecu". 
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Misalnya: wassalam 'salamaq' 
rational 'natarima akkalang' 

N . Tanda Garis Miring (/) 

1. Tanda garis miring dipakai di dalam nomor surat dan nomor 
pada alamat dan penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam 
dua tahun takwin. 

Misalnya: No. 272/sek/ll/75 

2. Tanda garis miring dipaJ'al sebagai penggan-kata -iyareka, saq. 

Misalnya : orang tua/remaja 'tomatua ~~~reka ~!lola ' 
harganya RP 25,00/ · 'allinna RP .. Z5 ,00, 
lembar seqlambaq' · · ' 

- ..... _ ~- · .. 

D . Tanda Peny ingkat atau Apostrof(') 

Tanda penyingkat menunju.kkan penghilangan bagian kata atau 
bagian angka tahun. 

Misalnya: Alami 'ndiq. 
Ponjomako 'ndiq. 
1 Agustus '90 

('mboq = amboq) 
('ndiq = andiq) 
('90 = 1990) 
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